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belajar dan tidak mengenal putus asa (Rico Pratama) 

 

                                                   
                                             

Artinya : Barang siapa yang berjalan untuk mencari ilmu, Allah akan 

mempermudahkan dirinya jalan menuju surga. Hadist dari sahabat Abu 

Hurairah Radhiyallahu’anhu (HR.Muslim No. 2699). 

 

 

                                                        Skripsi ini kupersembahkan kepada : 
 

Allah SWT karena berkat rahmat-nya 

sehingga terbukalah pintu kemudaan bagiku 

dalam menyelesaikan skripsi ini  
 

Kedua orangtuaku Ayahanda Darma Asman  

dan juga Ibundaku Nurmala yang selalu 

mendukung dan mendoakanku dalam 

menyelesaikan kuliahku. 
 

Dosen pembimbing ibu Ir. Lulu Yuningsih, 

S.Hut., M.Si. IPU dan Sasua Hustati 

Syachroni, SP., M.Si. yang senantiasa sabar 

dan tangguh dalam membimbingku 

menyelesaikan skripsi ini. 
 

My Support Sistem Novi Nuraini, S.Pd, terima 

kasih selalu mendampingiku selama ini. 
 

Keluarga dan teman-temanku yang selalu setia 

berdoa dan memberikan semangat sehingga 

terwudujnya skripsi ini. 
 

Almamaterku tercinta,  

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 



 

 

RINGKASAN 

RICO PRATAMA.  Produksi Madu Lebah Alam dari Kawasan Hutan Lindung 

Bukit Gatan Provinsi Sumatera Selatan (dibimbing oleh Ir. Lulu Yuningsih, 

S.Hut., M.Si. IPU dan Sasua Hustati Syachroni, SP., M.Si). 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis lebah yang dihasilkan, jumlah 

produksi yang dihasilkan pada setiap koloni, cabang, pohon, dan total produksi 

yang dihasilkan oleh lebah madu, serta bagaimana cara pemanenan, pengolahan, 

dan proses produksi pemasaran yang dilakukan.  Penelitian ini dilakukan di 

Kawasan Hutan Lindung Bukit Gatan, Provinsi Sumatera Selatan, dari bulan 

September sampai Desember 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah 

survei, sedangkan metode sampling yang digunakan merupakan kombinasi dari 

Purposive sampling dan Snowball sampling.  Dalam penelitian ini, petani lebah 

madu ditunjuk sebagai informan untuk menentukan pohon dimana sarang lebah 

dan mencari informan bagi petani lebah madu yang informasinya bermanfaat bagi 

peneliti untuk mencari keberadaan informan berikutnya. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung dan 

wawancara dengan informan dengan menggunakan alat bantu berupa daftar 

pertanyaan. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Selanjutnya 

dihitung jumlah produksinya  oleh sensus.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jenis lebah yang dihasilkan adalah Apis dorsata, jumlah madu yang dihasilkan di 

setiap koloni rata-rata 8,4kg/tahun, pada setiap cabang mempunyai koloni dengan 

rata-rata 1,82koloni/dahan, dan pada setiap pohon memiliki jumlah rata-rata 

10,3koloni/pohon. Jumlah produksi madu per panen pada bulan Agustus rata-rata 

44.3kg/bulan dan pada bulan September adalah rata-rata 43kg/bulan dengan total 

produksi rata-rata 87,3kg/tahun dan proses produksi pemanenan terdiri dari 

penyiapan alat, pemasangan tangga, memanjat, mengasapi, mengiris sarang dan 

menurunkan sarang, selanjutnya proses produksi pengolahan madu terdiri dari 

penyaringan dan pengemasan madu, serta proses produksi pemasaran dilakukan 

dengan mempromosikan madu melalui komunikasi antar konsumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

         RICO PRATAMA. The Production of Natural Bee Honey in the Protected 

Forest Area of  Bukit Gatan, South Sumatra Province. (supervised by Ir. Lulu 

Yuningsih, S.Hut., M.Si. IPU and Sasua Hustati Syachroni, SP., M.Si). 

 

This research was conducted to determine the types of bees produced, the amount 

of production produced in each colony, branches, trees, and the total production 

produced by honey bees, as well as how the harvesting, processing, and marketing 

of production are carried out. This research was conducted in the Bukit Gatan 

Protected Forest Area, South Sumatra Province, from September to December 

2021. The research method used was a survey, while the sampling method used 

was a combination of purposive sampling and snowball sampling. In this study, 

honey bee farmers were appointed as informants to determine the tree where the 

bees nest and seek informants for honey bee farmers whose information is useful 

for researchers to find out where the next informant is. The data collection method 

used in this study was direct observation and interviews with informants using a 

list of questions. Data analysis was carried out descriptively quantitatively. 

Furthermore, the amount of production is calculated by census. The results 

showed that the type of bee produced was Apis dorsata, the amount of honey 

produced by each colony was 8.4 kg/year on average, each branch had an average 

colony of 1.82 colonies/branch, and each tree had an average number of . an 

average of 10.3 colonies/tree. The amount of honey production per harvest in 

August is an average of 44.3kg/month and in September is an average of 

43kg/month with an average total production of 87.3kg/year and the harvest 

production process consists of preparing tools, installing stairs, climbing, 

fumigating. , slice the hive and lower the hive, then the honey processing 

production process consists of filtering and packaging honey, and the marketing 

production process is carried out by promoting honey through communication 

between consumers. 
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BAB I. PENDAHULUAN  

1.1   Latar Belakang 

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi 

sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam 

lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. UU nomor 8 

tahun 2021 

Hasil sumber daya hutan menurut Enny et al. (2017),  pada umumnya 

berupa kayu, namun di Indonesia hasil sumber daya hutan tidak hanya kayu saja 

akan tetapi terdapat hasil sumber daya hutan yang lainnya yakni hasil hutan 

bukan kayu (HHBK) yang merupakan bagian dari ekosistem dan memiliki 

peranan yang beragam, baik terhadap lingkungan alam maupun bagi manusia. 

Hasil hutan bukan kayu yang diambil dari hutan dimanfaatkan untuk kegiatan 

ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Arief et al. (2017),  

menjelaskan salah satu HHBK yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

merupakan salah satu sumber pencarian masyarakat pedesaan yaitu madu hutan 

atau sering disebut madu sialang.  

 Menurut Agil dan Muntoha (2016), lebah sebagai serangga penghasil 

madu telah dikenal manusia sejak zaman prasejarah, pengenalan tersebut 

semakin mendalam bersamaan dengan turunnya wahyu yang tercatat dalam 

Alqur’an (Q.S. An Nahl ayat 68-69) menjelaskan bahwa “Buatlah sarang di 

bukit-bukit, di pohon-pohon dan di rumah-rumah yang didirikan manusia. 

Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan, dan tempuhlah jalan 

Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu)”.  Dari dalam perut lebah itu 

dihasilkan madu yang mengandung obat dan menyembuhkan berbagai penyakit 

yang diderita manusia.  

Madu hutan merupakan madu yang dihasilkan oleh lebah madu (Apis 

dorsata) yang masih bersifat liar dan ganas, (Eni dan Hadinoto 2015),  

menyatakan jika lebah hutan yang masih bersifat liar dan ganas, biasanya 

bersarang di pohon - pohon jenis tertentu yang disebut pohon sialang.  
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Menurut Ridha (2017), menjelaskan bahwa pohon sialang adalah jenis 

pohon yang besar dan tinggi batangnya, garis tengah batang pohonnya bisa 

mencapai 100cm atau lebih, dan tingginya bisa mencapai 25 sampai 30 meter. 

Lebah-lebah membangun sarang-sarangnya di dahan pohon dan ketiak pohon. 

Satu pohon sialang bisa berisi sampai 50 sarang bahkan lebih, dimana tiap  

sarang bisa berisi 10 kilogram madu. Madu merupakan salah satu produksi 

pertanian yang memiliki manfaat dan nilai ekonomi yang tinggi. Sebagian 

produksi madu yaitu sekitar 75% masih bergantung pada hasil hutan (Ilma, 

2018).  

Produksi madu lebah hutan menurut Michael dan Avry  (2018), di tingkat 

petani Indonesia mampu mencapai 605.500kg/tahun. Apabila dihitung dalam 

penghasilan bulanan dengan harga madu hutan saat ini Rp 100.000/kg maka 

diperkirakan dalam 1 bulan terjadi perputaran uang mencapai 5 milyar lebih dari 

perdagangan madu hutan. Beni et al.  (2021),  menegaskan di Sumatera Selatan 

Kabupaten Muara Enim kegiatan budidaya lebah madu  telah dilakukan dengan 

tujuan untuk menekan laju degradasi dan  alih  fungsi  lahan pada  kawasan  

hutan. Namun, demikian upaya ini memerlukan dukungan agar tingkat partisipasi 

masyarakat Sumatera Selatan dalam pemanfaatan hasil hutan semakin meningkat 

terutama pada bagian produksi lebah, dikarenakan produksi lebah madu di 

Sumatera Selatan semakin meningkat produk-produk lebah madu ini mempunyai 

nilai ekonomi yang sangat tinggi, yang dapat meningkatkan upaya pemenuhan 

gizi masyarakat dan dapat menjadi pendapatan ekonomi tambahan bagi 

pembudidaya lebah. Hal ini tentu menjadikan madu lebah hutan sebagai komoditi 

bernilai ekonomi tinggi. Selain itu, jika dihitung jasa ekosistem lebah madu hutan 

tentu nilainya akan sangat besar melebihi harga jual madu. 

Produksi dari hasil lebah madu menjadi upaya untuk melestarikan kawasan 

hutan, guna membantu perekonomian dan memberi manfaat kepada masyarakat 

sekitar kawasan hutan khususnya petani madu, dan salah satu kawasan yang 

memiliki potensi dalam menghasilkan produksi madu lebah alam yakni Kawasan 

Hutan Lindung Bukit Cogong I (Bukit Gatan). 
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        Dari uraian latar belakang di atas lebah madu merupakan serangga 

penghasil  madu  yang berada di Kawasan Hutan Lindung Bukit Gatan  dan 

merupakan salah satu habitat lebah alam namun sampai saat ini belum diketahui 

persis jenis lebah yang di produksi,  bagaimana proses pemanenan, pengolahan, 

serta pemasaran dan berapa  jumlah produksi yang dihasilkan oleh lebah madu 

tersebut, maka penting untuk dilakukan penelitian tentang “Produksi Madu 

Lebah Alam dari Kawasan Hutan Lindung Bukit Gatan Provinsi Sumatera 

Selatan” yang nantinya dapat menyajikan data tentang jenis lebah  yang 

diproduksi,  produksi yang dihasilkan pada setiap koloni, dahan dan jenis pohon, 

total produksi yang dihasilkan dan produksi proses pemanenan, pengolahan serta 

pemasaran lebah madu pada Kawasan Hutan Lindung Bukit Gatan  KPH 

Lakitan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah : 

1. Jenis lebah apa yang berada di Kawasan Hutan Lindung Bukit Gatan ? 

2. Berapa jumlah produksi yang dihasilkan oleh lebah madu  pada setiap 

koloni, jumlah koloni pada setiap  dahan dan jumlah koloni pada setiap  

jenis pohon yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung Bukit Gatan ? 

3. Berapa total produksi yang dihasilkan oleh lebah madu yang terdapat di 

Kawasan Hutan Lindung Bukit Gatan ?  

4. Bagaimana proses pemanenan, pengolahan dan pemasaran produksi lebah 

madu yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung Bukit Gatan ? 
 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ialah : 

1. Mengetahui jenis lebah madu yang berada di Kawasan Hutan Lindung Bukit 

Gatan. 

2. Menganalisis jumlah produksi yang dihasilkan oleh lebah madu pada setiap 

koloni, jumlah koloni pada setiap dahan dan jumlah koloni  pada setiap jenis 

pohon yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung Bukit Gatan.  
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3. Menganalisis total produksi yang dihasilkan oleh lebah madu yang terdapat 

di Kawasan Hutan Lindung Bukit Gatan. 

4. Menganalisis proses pemanenan, pengolahan dan pemasaran produksi lebah 

madu yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung Bukit Gatan. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

  Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah : 

1. Sebagai bahan masukan dari pihak-pihak yang berkepentingan dan 

diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi  petani hutan dalam 

memproduksi madu lebah alam. 

2. Sebagai bahan ilmu pengetahuan dan dapat berguna bagi peneliti 

selanjutnya. 

3. Memberikan informasi kepada instansi terkait pengelolaan khususnya 

pemanfaatan produksi lebah madu. 

4. Memberikan rekomendasi pohon sialang kepada petani pemanen lebah madu 
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